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ABSTRAK 

Pengendalian vektor Demam Berdarah Dengue (DBD) dengan larvasida sintetik berdampak terhadap masalah 
kesehatan dan lingkungan sehingga diperlukan alternatif insektisida nabati. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efek larvasida kombinasi ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dan lidah mertua (Sansevieria trifasciata) 
terhadap mortalitas larva Aedes aegypti. Penelitian menggunakan desain eksperimental dengan rancangan post-
test only with control groups design yang terdiri atas lima kelompok. Dua kelompok sebagai kontrol positif 
(temefos 1%) dan kontrol negatif (aquadest). Tiga kelompok lainnya mendapat perlakuan kombinasi ekstrak 
lidah buaya dan lidah mertua dengan perbandingan 75%:25% (P1), 50%:50% (P2), dan 25%:75% (P3). 
Sebanyak 375 ekor larva digunakan dalam penelitian dengan waktu pengamatan 30 menit, 1 jam, 3 jam, 6 jam, 
12 jam, 24 jam hingga kematian 100%. Mortalitas larva Ae. aegypti dianalisis dengan Kruskal Wallis dan 
analisis probit. Mortalitas larva 100% diperoleh setelah 12 jam. Terdapat perbedaan mortalitas larva setelah 
pemberian kombinasi ekstrak lidah buaya dan lidah mertua (p<0,05). Kelompok P1 paling efektif menyebabkan 
mortalitas larva. Nilai LC50 sebesar 0,517% sedangkan LC90 sebesar 2,121% dalam waktu 6 jam. Kelompok 
kombinasi ekstrak lidah buaya dan lidah mertua perbandingan 75%:25% paling efektif dalam menyebabkan 
mortalitas larva Ae. aegypti dalam waktu 6 jam. 

Kata kunci: Aedes aegypti, Aloe vera, larvasida, Sansevieria trifasciata Prain 
 
 
ABSTRACT 
The Dengue Haemoragic Fever (DHF) vector control with synthetic larvicide has an impact on health and 
environmental problems, so alternative plant-based insecticides are needed. The study aims to determine the 
larvicidal effect of a combination with Aloe vera extract and Sansivieria trifasciata on the mortality of Aedes 
aegypti larvae. This study was conducted with experimental design by a post-test only with control groups 
design consisting of five groups. Two groups are positive control (1% temephos) and negative control (0% 
concentration). The other three groups served as a combination of Aloe vera extract and S. trifasciata Prain in 
ratio of 75%:25% (P1), 50%:50% (P2), and 25%:75% (P3). A total of 375 larvae were introduced in this study 
with three replications and with observation time of 30 minutes, 1 hour, 3 hours, 6 hours, 12 hours, 24 hours 
until totally died 100%. The mortality of Aedes aegypti larvae were analyzed by Kruskal Wallis and probit 
analysis to calculate LC50 and LC90. The larvae totally died 100% after 12 hours of exposure. There are 
significant differences in the mortality of Ae. aegypti larvae after administration of a combination with Aloe 
vera extract and S. trifasciata Prain. The P1 group (The combination with Aloe vera extract and S. trifasciata 
Prain with a ratio of 75%:25%) was the most effective in mortality of Ae. aegypti larvae. The LC50 value is 
0.517% while the LC90 value is 2.121% within 6 hours. The combination group of Aloe vera extract and 
mother-in-law's tongue with a ratio of 75%:25% was the most effective in causing mortality of Ae. aegypti 
within 6 hours. 

Keywords: Aedes aegypti, Aloe vera, larvicide, Sansevieria trifasciata Prain
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PENDAHULUAN  

Demam Berdarah Dengue (DBD) 

termasuk dalam penyakit menular yang 

disebabkan oleh Virus Dengue (DEN-V) dan 

ditularkan melalui vektor nyamuk Aedes 

aegypti atau Aedes albopictus. Kementerian 

Kesehatan melaporkan bahwa Incidence Rate 

(IR) DBD di Indonesia pada tahun 2020 

sebesar 40 per 100.000 sedangkan Case 

Fatality Rate (CFR) sebesar 0,7%.1  Incidence 

rate DBD di Jawa Tengah pada tahun 2020 

sebesar 25,9 per 100.000 penduduk sedangkan 

nilai CFR sebesar 1,9%.2 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

penyebaran DBD meliputi adanya genangan 

air sebagai breeding place, iklim, kondisi 

lingkungan, mobilitas dan kepadatan 

penduduk, serta perilaku masyarakat sehingga 

perlu dilakukan upaya pencegahan dan 

pengendalian DBD.1 Nyamuk Ae. aegypti 

umumnya meletakkan telurnya pada bak 

mandi, tangki penampungan air, vas bunga, 

kaleng atau kantung plastik bekas, bagian atas 

lantai gedung terbuka, talang rumah, bambu 

pagar, kulit buah, dan semua wadah yang 

mengandung air bersih. Kontainer paling 

efisien untuk perkembangan larva Ae. aegypti 

meliputi tempat penampungan air yang terbuat 

dari kaca, gelas kaca, keramik tidak terpakai, 

dan kantung plastik berisi air.3 

Pengendalian vektor DBD dapat dilakukan 

melalui berbagai cara, antara lain Pengendalian 

Sarang Nyamuk (PSN) yang dilakukan oleh 

masyarakat, pemantauan jentik nyamuk oleh 

petugas puskesmas, larvasidasi dengan 

temefos, dan fogging yang dilaksanakan dalam 

dua siklus.4 Pengendalian larva nyamuk Ae. 

aegypti biasanya dilakukan dengan 

menggunakan larvasida sintetis pada breeding 

place karena dapat mematikan larva dalam 

waktu singkat.5  

Pengendalian vektor DBD dengan 

penggunaan insektisida sintetis memiliki 

keuntungan dan kerugian. Keuntungan yang 

diperoleh berupa kemampuan larvasida dalam 

mengendalikan vektor dan mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan dan 

organisme non target.6 Kerugian penggunaan 

insektisida sintetis berupa adanya residu yang 

dapat mengganggu kualitas dan keseimbangan 

lingkungan hidup serta adanya mekanisme 

resistensi.7  

Resistensi dapat terjadi apabila mengalami 

mekanisme penurunan sensitivitas enzim 

asetilkolinesterase sehingga terjadi pula 

penurunan sensitivitas serangga terhadap 

insektisida. Penggunaan insektisida yang lama 

dan dosis yang tidak tepat menjadi penyebab 

utama terjadinya resistensi sehingga 

pengendalian vektor menjadi tidak efektif.8 

Penggunaan insektisida nabati menjadi 

alternatif dalam pengendalian DBD karena 

berbahan dasar tumbuhan sehingga mudah 

terurai (biodegradable) di alam, tidak 

mencemari lingkungan, dan relatif aman bagi 

manusia dan ternak peliharaan karena residu 

mudah hilang.9,10 Keuntungan yang diperoleh 

dalam penggunaan larvasida nabati, antara lain 

mudah didegradasi atau didekomposisi oleh 

cahaya matahari, udara, kelembaban, dan 

komponen alami lainnya, mengurangi risiko 

pencemaran tanah dan air, serta memiliki 

toksisitas rendah.11 Beberapa jenis tumbuhan 

memiliki senyawa aktif yang berperan sebagai 

insektisida, antifeedant, repelan, penghambat 

pertumbuhan, atraktan, dan lain-lain.12  

Lidah buaya (Aloe vera) dan lidah mertua 

(Sansivieria trifasciata Prain) dapat dijadikan 

alternatif insektisida nabati. Lidah buaya 

diketahui mengandung senyawa fitokimia yang 

berperan sebagai larvasida meliputi saponin, 

tanin, flavonoid, dan alkaloid.13 Lidah mertua 

juga diketahui memiliki senyawa fitokimia 

berupa flavonoid, alkaloid, fenol, saponin, dan 

steroid.14 

Saponin berperan dalam menurunkan 

intake makanan serangga, menghambat 

perkembangan dan reproduksi serangga, serta 

mengganggu pertumbuhan serangga. Alkaloid 

dan flavonoid berperan sebagai senyawa 

pertahanan tumbuhan melalui mekanisme 

penghambatan makan serangga dan bersifat 

toksik.15 Tanin memiliki sasaran terhadap 

polipeptida dinding sel yang menyebabkan  
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kerusakan dinding sel dan mampu 

menggumpalkan protein. Senyawa ini 

memiliki rasa pahit sehingga menghambat 

serangga dalam proses memakan.9 

Ekstrak lidah buaya konsentrasi 5% 

diketahui paling efektif dalam mortalitas larva 

Culex quinquefasciatus sebanyak 82,67±1,33% 

setelah 24 jam dan sebanyak 100±0,00%  

setelah 48 jam.16 Weny et al. melaporkan 

bahwa ekstrak lidah buaya konsentrasi 100 

ppm efektif dalam mortalitas larva Culex sp. 

sebesar 23,75±1,26% pada menit ke 2.880. 17 

Dewi juga melaporkan bahwa ekstrak daun 

lidah buaya (Aloe vera) konsentrasi 0,075% 

paling efektif dalam mortalitas larva Ae. 

aegypti. 18 

Penelitian terkait efektivitas lidah mertua 

(S. trifasciata Prain) terhadap mortalitas larva 

Ae. aegypti belum banyak dilakukan. Rahadian 

melaporkan bahwa ekstrak sari lidah mertua 

(S. trifasciata Prain) konsentrasi 100% paling 

efektif terhadap mortalitas larva Ae. aegypti 

sebesar 100% setelah 24 jam.19 Penelitian 

didukung dengan hasil penelitian Rajashekara 

et al. juga menunjukkan ekstrak lidah mertua 

(S. trifasciata Prain) konsentrasi 100% paling 

efektif terhadap mortalitas larva Ae. aegypti 

sebesar 33,33% setelah 24 jam dan 40% 

setelah 48 jam.20  

Keefektifan larvasida nabati dapat 

diketahui melalui nilai Lethal Concentration 

(LC). Analisis LC50 dan LC90 merupakan 

konsentrasi larvasida yang efektif dalam 

mematikan sebesar 50% dan 90% dari jumlah 

sampel penelitian dalam jangka waktu tertentu. 

Semakin kecil LC50 dan LC90, maka semakin 

besar potensi larvasida tersebut dalam 

menyebabkan mortalitas larva Ae. aegypti.21 

Lubis et al. melaporkan bahwa LC50 

ekstrak lidah buaya terhadap mortalitas Ae. 

aegypti sebesar 80,5 ppm pada menit ke- 1440. 

13 Iqbal et al. melaporkan bahwa nilai LC50 

ekstrak lidah buaya terhadap mortalitas C. 

quinquefaciatus sebesar 1,96% dan LC90 

sebesar 11,93% setelah 24 jam sedangkan nilai 

LC50 setelah 48 jam sebesar 0,37% dan LC90 

sebesar 1,72%. Shaukat et al. melaporkan 

bahwa LC90 ekstrak lidah buaya (Aloe vera) 

pada larva Ae. aegypti instar I-IV masing-

masing sebesar 42,98; 518,86; 563,18; dan 

612,96 ppm.22 

Rajashekara et al. melaporkan nilai LC50 

ekstrak lidah mertua (S. trifasciata Prain) 

terhadap mortalitas larva Ae. aegypti sebesar 

2630,29 sedangkan LC90 sebesar 1.552.984. 

Penelitian terkait nilai LC50 dan LC90 ekstrak 

lidah mertua belum banyak dilakukan.20  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

efektivitas kombinasi ekstrak lidah buaya 

(Aloe vera) dan lidah mertua (S. trifasciata 

Prain) sebagai larvasida nabati untuk 

membunuh nyamuk Ae. aegypti.  

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan pada Bulan April-

Juni 2021 di Laboratorium Teknologi 

Laboratorium Medik Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto setelah mendapat 

persetujuan dari KEPK FK Universitas 

Jenderal Soedirman dengan nomor 

090/KEPK/IV/2021. 

Penelitian ini berjenis true experimental 

dengan rancangan post-test only control group 

design yang terdiri atas 5 kelompok perlakuan. 

Dua kelompok sebagai kelompok kontrol 

sedangkan 3 kelompok lainnya mendapatkan 

perlakuan kombinasi ekstrak lidah buaya (Aloe 

vera) dan lidah mertua (S. trifasciata Prain) 

dengan perbandingan konsentrasi berturut-

turut sebagai berikut (P1) 75%:25%, (P2) 

50%:50%, (P3) 25%:75%. Kelompok kontrol 

positif dilakukan pemberian temefos 1% 

sedangkan kelompok kontrol negatif 

(aquadest). Masing-masing kelompok berisi 25 

ekor larva instar III Ae. aegypti yang dicirikan 

dengan sifon terlihat gelap dan terdapat comb 

scale pada segmen abdomen ke-8 selanjutnya 

dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali 

sehingga jumlah seluruh sampel sebanyak 375 

ekor.  

Larva instar III Ae. aegypti yang 

digunakan dalam penelitian berasal dari 

rearing telur Ae. aegypti yang diperoleh dari 

Balai Litbang Kesehatan Banjarnegara 

kemudian dilakukan pemeliharaan selama ±6-7 
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hari hingga berkembang menjadi larva instar 

III. 

Pengukuran pH air dan suhu udara 

dilakukan untuk menunjang perkembangan 

larva. Suhu udara selama penelitian sebesar 

27oC sedangkan pH air sebesar 7. Suhu 

optimal untuk perkembangan larva Ae. aegypti 

antara 25-30oC.3 Larva akan berhenti 

berkembang pada suhu di bawah 10oC atau 

lebih dari 35-40oC.23 Larva Ae. aegypti dapat 

bertahan hidup pada air dengan pH antara 5,8-

8,7.3 Selain pH air dan suhu udara, faktor 

lainnya yang berkontribusi terhadap 

perkembangan larva Ae. aegypti meliputi suhu 

air, salinitas, intensitas cahaya, kelembapan 

udara, dan pengaruh angin.24 

 

Pembuatan Ekstrak Lidah Buaya dan 

Lidah Mertua 

Daun lidah buaya dan lidah mertua 

masing-masing sebanyak 2 kg dicuci bersih 

dan dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan. Daun lidah buaya dan lidah mertua 

dipotong kecil-kecil dan dimaserasi dengan 

pelarut etanol 96% dalam wadah kaca 

kemudian disimpan dalam ruang gelap selama 

24 jam sambil sesekali diaduk. Maserasi 

dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan 

kemudian dilakukan proses evaporasi pelarut 

dengan rotary evaporator untuk memisahkan 

ekstrak dengan zat penyarinya sehingga 

diperoleh hasil akhir berupa ekstrak daun lidah 

buaya dan lidah mertua dengan konsentrasi 

masing-masing 100%.18 

 

Penentuan Konsentrasi Ekstrak Lidah 

Buaya dan Lidah Mertua 

Ekstrak lidah buaya dan lidah mertua 

dibuat konsentrasi masing-masing 25%, 50%, 

dan 75%. Volume larutan ditambahkan hingga 

50 mL. Pembuatan masing-masing konsentrasi 

sebagai berikut: 

1. Ekstrak lidah buaya dan lidah mertua 

konsentrasi 75% dengan mengambil 

masing-masing 37,5 mL ekstrak murni dan 

ditambahkan akuades hingga 50 mL. 

2. Ekstrak lidah buaya dan lidah mertua 

konsentrasi 50% dengan mengambil 

masing-masing 25 mL ekstrak murni dan 

ditambahkan akuades hingga 50 mL. 

3. Ekstrak lidah buaya dan lidah mertua 

konsentrasi 25% dengan mengambil 12,5 

mL ekstrak murni dan ditambahkan 

akuades hingga 50 mL. 

Pembuatan kombinasi ekstrak lidah buaya 

dan lidah mertua dengan perbandingan 

75%:25% (P1), 50%: 50% (P2), 25%:75% 

(P3). 

 

Perlakuan pada Hewan Uji 

Disiapkan gelas uji berisi kontrol positif 

(temefos 1%), kontrol negatif (konsentrasi 

0%), dan kombinasi ekstrak lidah buaya dan 

lidah mertua dengan perbandingan masing-

masing konsentrasi 75%:25%, 50%:50%, 

25%:75%.  Sebanyak 25 larva instar III Ae. 

aegypti dimasukkan ke dalam masing-masing 

gelas uji tersebut. Jumlah larva yang mati 

diamati pada 30 menit, 1 jam, 3 jam, 6 jam, 12 

jam, dan 24 jam hingga kematian 100%. 

 

Pengukuran Mortalitas Larva 

Persentase larva yang mati pada setiap 

waktu pengamatan dihitung dengan rumus:  
Jumlah larva yang mati

Jumlah larva uji
 � 100% 

 

Analisis Data 

Data mortalitas larva dianalisis dengan uji 

Kruskal Wallis karena data tidak berdistribusi 

normal dan viariansinya tidak homogen. Uji 

Post Hoc Mann Whitney U dilakukan apabila 

ada beda nyata signifikan (p< 0,05). Analisis 

Probit digunakan untuk mengetahui nilai LC50 

dan LC90. 

 

HASIL 

Mortalitas larva Ae. aegypti meningkat 

seiring bertambahnya waktu pajanan (Gambar 

1). Mortalitas 100% diperoleh setelah 12 jam 

pajanan kombinasi ekstrak lidah buaya dan 

lidah mertua (Tabel 1). Perbandingan 

mortalitas larva Ae. aegypti setelah pemberian 

kombinasi ekstrak lidah buaya dan lidah 

mertua disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 1. Persentase Mortalitas Larva Ae. aegypti 

Perlakuan 
Persentase (%) 

30 Menit 1 Jam 3 Jam 6 Jam 12 Jam 
K (+) 17,3 38,7 61,3 85,3 100 
K (-) 0 0 0 0 0 
P1 6,7 30,7 53,3 82,7 100 
P2 4 25,3 46,7 72 100 
P3 0 16 33,3 62,6 100 
Keterangan : K(+) = Kontrol positif/ temefos 1%, K(-)= Kontrol negatif/ konsentrasi 0%, P1 = Kombinasi ekstrak lidah 

buaya dan lidah mertua 75% : 25%, P2 = Kombinasi ekstrak lidah buaya dan lidah mertua 50% : 50%, P3 = 
Kombinasi ekstrak lidah buaya dan lidah mertua 25% : 75% 
 
 

 
Gambar 1. Mortalitas Larva Ae. aegypti pada Seluruh Kelompok 

 

                   
       A      B 

Gambar 2. Perbedaan Morfologi Larva Ae. aegypti  

Keterangan: A (Larva Ae. aegypti yang sudah mati), B (Larva Ae. aegypti yang masih hidup) 

 
Tabel 2. Mortalitas Ae. Aegypti setelah Pemberian Kombinasi Ekstrak Lidah Buaya dan Lidah Mertua 

Mortalitas Larva Ae. Aegypti  
Median (Min-Max) 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan 

30 menit 1 jam 3 jam 6 jam 12 jam 
K (+) 4,00 (4-5) 5,00 (5-6) 6,00 (5-6) 6,00 (5-7) 3,00 (3-5) 
K (-) 0 0 0 0 0 
P1 2.00 (1-2) 0 6,00 (5-6) 7,00 (7-8) 5,00 (3-5) 
P2 0 5,00 (5-6) 5,00 (5-6) 7,00 (5-7) 7,00 (6-8) 
P3 0 4,00 (3-5) 4,00 (4-5) 7,00 (7-8) 9,00 (9-10) 
p value 0,009* 0,020* 0,028* 0,034* 0,010* 
Keterangan : *) beda nyata signifikan (P<0,05) 

0

5

10

15

20

25

30 menit 1 jam 3 jam 6 jam 12 jam 24 jam

K(+) K(-) P1 P2 P3
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 

median mortalitas larva Ae. aegypti pada 

kelompok kontrol positif sebanyak 3,00 (3-5) 

ekor pada waktu 12 jam. Mortalitas larva Ae. 

aegypti kelompok P1 pada waktu 12 jam 

dengan median 5,00 (3-5) ekor. Mortalitas 

larva Ae. aegypti kelompok P2 pada waktu 12 

jam dengan median 7,00 (6-8) ekor. Mortalitas 

larva Ae. aegypti kelompok P3 pada waktu 12 

jam dengan median 9,00 (9-10) ekor. 

Mortalitas larva Ae. aegypti paling cepat 

terjadi pada kelompok P1 pada waktu 12 jam 

dengan median 5,00 (3-5) ekor. Hasil uji 

Kruskal Wallis menunjukkan bahwa mortalitas 

larva Ae. aegypti beda nyata signifikan pada 

seluruh kelompok perlakuan antara lain pada 

pengamatan waktu 30 menit (p = 0,009), 1 jam 

(p = 0,020), 3 jam (p = 0,028), 6 jam (p = 

0,034), dan 12 jam (p = 0,010), sehingga 

dilanjutkan dengan uji lanjut Post Hoc Mann-

Whitney U disajikan pada Tabel 3.  
 
 
Tabel 3. Uji Post Hoc Mann-Whitney U 

Mortalitas Larva Ae. aegypti 

Perlakuan 
Waktu pengamatan 

30 menit 1 jam 3 jam 6 jam 12 jam 
K(+) vs K(-) 0,034* 0,034* 0,034* 0,037* 0,034* 
K(+) vs P1 0,043* 0,114 1,000 0,105 0,456 
K(+) vs P2 0,034* 1,000 0,456 0,637 0,046* 
K(+) vs P3 0,034* 0,105 0,068 0,105 0,043* 
K(-) vs P1 0,034* 0,025* 0,034* 0,034* 0,034* 
K(-) vs P2 0,025* 0,034* 0,034* 0,034* 0,037* 
K(-) vs P3 1,000 0,037* 0,034* 0,034* 0,034* 
P1 vs P2 0,114 0,114 0,456 0,197 0,046* 
P1 vs P3 0,034* 0,037* 0,068 1,000 0,043* 
P2 vs P3 0,025* 0,105 0,099 0,197 0,046* 
Keterangan: *) beda nyata signifikan (P<0,05) 

 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

kelompok yang menunjukkan beda nyata 

signifikan terdapat pada semua waktu 

pengamatan. Kelompok beda nyata signifikan 

paling banyak ditemukan pada waktu 

pengamatan 12 jam, antara lain K(+) dengan 

K(-) (p = 0,034), K(+) dengan P2 (p = 0,046), 

K(+) dengan P3 (p = 0,043), K(-) dengan P1 (p 

= 0,034), K(-) dengan P2 (p = 0,037), K(-) 

dengan P3 (p = 0,034), P1 dengan P2 (p = 

0,046), P1 dengan P3 (p = 0,043), dan P2 

dengan P3 (p = 0,046). Nilai LC50 dan LC90 

disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Nilai LC50 dan LC90 Kombinasi Ekstrak Lidah Buaya dan Lidah Mertua 

Waktu LC50 (%) LC90 (%) 

30 menit 2,000 20,988 

1 jam 1,418 12,896 

3 jam 0,909 6,190 

6 jam 0,517 2,121 

12 jam 0,000 0,000 

24 jam 0,000 0,000 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui nilai LC50 

dan LC90 mengalami penurunan seiring 

lamanya waktu pajanan. Hasil uji LC50 adalah 

2,000% pada waktu 30 menit, 1,418% pada 

waktu 1 jam, 0,909% pada waktu 3 jam, dan 

0,517% pada waktu 6 jam. Hasil uji LC90 

adalah 20,988% pada waktu 30 menit, 

12,896% pada waktu 1 jam, 6,190% pada 

waktu 3 jam, dan 2,121% pada waktu 6 jam. 

Nilai LC50 yang paling efektif adalah 0,517%, 

sedangkan nilai LC90 yang paling efektif 

adalah 2,121% pada waktu 6 jam.  
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PEMBAHASAN 

Pratama et al.25 menyatakan bahwa 

simplisia maupun ekstrak lidah buaya 

mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin, steroid, polifenat, monoterpenoid, dan 

seskuiterpenoid. Lidah mertua diketahui 

mengandung saponin, flavonoid, polifenol, dan 

eugenol.19 Didukung melalui hasil penelitian 

Hapsari26 dan Uddin et al.27 bahwa lidah buaya 

diketahui memiliki kadar flavonoid sebesar 

76,50 mg/g, tanin 3,84 mg/g, dan saponin 

sebesar 353 mg/g  sedangkan  hasil penelitian 

Susanto28 menyatakan bahwa lidah mertua 

diketahui kadar flavonoid sebesar 13,04 mg/g, 

tanin 10,76 mg/g, dan saponin sebesar 31,98 

mg/g. Hal tersebut menandakan bahwa kadar 

flavonoid dan saponin pada lidah buaya lebih 

tinggi dibandingkan lidah mertua. Berbanding 

terbalik dengan kadar tanin pada lidah buaya 

lebih rendah dibandingkan lidah mertua. 

Selvam & Durai29 menyatakan bahwa 

senyawa karbohidrat, glikosida, fitosterol, 

flavonoid, dan protein terdeteksi pada ekstrak 

lidah buaya dengan pelarut air. Hanya senyawa 

glikosida yang terdeteksi pada ekstrak lidah 

buaya dengan pelarut aseton. Senyawa 

alkaloid, glikosida, flavonoid, dan diterpen 

terdeteksi pada ekstrak lidah buaya dengan 

pelarut etil alkohol. 

Persentase mortalitas larva Ae. aegypti 

pada kelompok P1 paling tinggi dikarenakan 

perbandingan ekstrak lidah buaya lebih banyak 

dibandingkan lidah mertua. Penelitian yang 

dilakukan oleh Pratama et al.25 menunjukkan 

bahwa ekstrak lidah buaya konsentrasi 2% 

paling efektif dalam mortalitas larva Ae. 

aegypti sebesar 93% sedangkan simplisia 

granul konsentrasi 8% paling efektif dalam 

mortalitas larva Ae. aegypti sebesar 97%. 

Didukung pula dengan penelitian Dewi18 

menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya 

konsentrasi 0,075% paling efektif dalam 

mortalitas larva Ae. aegypti dalam waktu 12 

jam. 

Persentase mortalitas larva Ae. aegypti 

pada kelompok P3 paling rendah dikarenakan 

perbandingan ektrak lidah mertua lebih banyak 

dibandingkan lidah buaya. Penelitian 

Rahadian19 menunjukkan bahwa sari lidah 

mertua konsentrasi 25%, 50%, dan 100% 

menyebabkan mortalitas larva Ae. aegypti 

masing-masing sebesar 52,5%, 96,6%, dan 

100% selama 24 jam. 

Persentase mortalitas larva Ae. aegypti 

setelah pemberian ekstrak lidah mertua (S. 

trifasciata Prain) diketahui lebih rendah 

dibandingkan ekstrak lidah buaya (Aloe vera) 

maupun ekstrak lainnya. Hasil penelitian 

Rajashekara et al.20 menunjukkan bahwa 

persentase mortalitas larva Ae. aegypti paling 

tinggi pada konsentrasi 100% sebanyak 

33,33% setelah paparan 24 jam dan 40% 

setelah paparan 48 jam. Persentase tersebut 

paling rendah dibandingkan beberapa ekstrak 

lainnya dengan konsentrasi 100%, seperti 

Cassia fistula (54,67% setelah 24 jam dan 

58,67% setelah 48 jam), Curcuma amada 

(98,67% setelah 24 jam dan 100% setelah 48 

jam), Manilkara zapota (81,33% setelah 24 

jam dan 100% setelah 48 jam), Momordica 

charantia (61,33% setelah 24 jam dan 72% 

setelah 48 jam), dan Solanum indicum (54,67% 

setelah 24 jam dan 82,67% setelah 48 jam). 

Rahadian19 menyatakan bahwa sari lidah 

mertua konsentrasi 100% paling efektif dalam 

menyebabkan mortalitas larva Ae. aegypti 

sebesar 100% setelah paparan 24 jam. Selaras 

dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan 

persentase mortalitas larva Ae. aegypti setelah 

pemberian kombinasi ekstrak lidah buaya 

(Aloe vera) dan lidah mertua (S. trifasciata 

Prain) 75%:25% (P1) paling tinggi 

dibandingkan dengan kombinasi 50%:50% 

(P2), dan kombinasi 25%:75% (P3). Hal ini 

dikarenakan lidah buaya memiliki kandungan 

flavonoid dan saponin lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanin26,27 sedangkan 

lidah mertua kandungan tanin lebih tinggi 

dibandingkan flavonoid dan saponin.28  

Saponin diketahui dapat merusak mukosa 

kulit dan menyebabkan terjadinya hemolisis 

sehingga pernapasan menjadi terhambat.9 

Flavonoid menyebabkan kegagalan fungsi 

pernapasan dan bersifat toksik pada 

pencernaan larva sehingga berperan sebagai 

racun perut.18,29 Tanin berperan dalam 
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memberikan rasa pahit dan dapat berikatan 

dengan protein sehingga menghambat sistem 

pencernaan pada larva dan menyebabkan 

kematian.9,30 

Suatu tanaman dikatakan mampu bertindak 

sebagai larvisida apabila mengandung 

beberapa senyawa fitokimia, antara lain 

alkaloid, saponin, flavonoid, steroid, dan tanin. 

Adanya kombinasi dari senyawa fitokimia 

tersebut dapat berdampak pada tingginya 

kematian larva nyamuk.20 

Ekstrak lidah buaya (Aloe vera) diketahui 

berpotensi kuat sebagai larvasida bila 

dibandingkan dengan lidah mertua (S. 

trifasciata Prain). Shaukat et al.22 menyatakan 

bahwa ekstrak bawang putih dan lidah buaya 

diketahui menyebabkan mortalitas tinggi pada 

larva Ae. aegypti sebesar 90% setelah paparan 

24 jam. 

Penggunaan perbedaan pelarut dapat 

mempengaruhi efektivitas lidah buaya (Aloe 

vera) sebagai larvasida. Selvam & Durai31 

menyatakan bahwa ekstrak lidah buaya (Aloe 

vera) dengan pelarut air konsentrasi 10 ppm 

menyebabkan mortalitas larva nyamuk 

Anopheles sp. paling tinggi sebesar 90% 

setelah paparan 24 jam sedangkan konsentrasi 

50 ppm paling tinggi sebesar 100% setelah 

paparan 48 jam. Ekstrak lidah buaya (Aloe 

vera) dengan pelarut aseton konsentrasi 50 

ppm menyebabkan mortalitas larva Anopheles 

spp. paling tinggi sebanyak 80% setelah 

paparan 24 jam dan 100% setelah paparan 48 

jam. Ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dengan 

pelarut etil alkohol menyebabkan mortalitas 

larva Anopheles spp. paling tinggi sebanyak 

70% setelah paparan 24 jam dan 90% setelah 

paparan 48 jam. Dengan kata lain, ekstrak 

lidah buaya (Aloe vera) lebih efektif apabila 

menggunakan pelarut air dan aseton 

dibandingkan dengan etil alkohol. 

Larva Ae. aegypti yang mati dalam 

penelitian ini ditandai dengan kondisi tidak 

bergerak dan mengapung ke permukaan. Hasil 

pengamatan mikroskopis menunjukkan 

perbedaan morfologi larva Ae. aegypti hidup 

dan yang sudah mengalami kematian. Larva 

Ae. aegypti yang hidup struktur tubuhnya 

masih lengkap sedangkan larva yang sudah 

mati tampak mengalami perubahan warna 

menjadi cokelat kehitaman, tubuh menyusut, 

dan rambut disepanjang sisi larva telah 

terlepas. Hal ini selaras dengan penelitian oleh 

Hidayati yang menyatakan bahwa larva Ae. 

aegypti yang mati ditandai dengan tidak 

adanya gerakan meskipun disentuh dengan 

spatula.10 Larva Ae. aegypti yang mati akan 

mengapung ke permukaan air, tidak bergerak, 

ukuran tubuh mengecil atau menyusut, dan 

mengalami perubahan warna.32 

Hasil analisis LC50 dalam penelitian ini 

sebesar 0,517% sedangkan LC90 sebesar 

2,121% pada waktu 6 jam. Semakin kecil nilai 

LC, maka semakin besar efektifitas larvasida 

dalam membunuh larva. Berbanding terbalik 

dengan hasil penelitian Arivia33 bahwa nilai 

LC50 ekstrak lidah buaya sebesar 0,131% pada 

menit ke-2880. Subramaniam et al.34 

menyatakan bahwa nilai LC90 esktrak lidah 

buaya (A.vera) sebesar 563,18 ppm atau 

sekitar 0,056318%.  

Tidak efektifnya lidah mertua sebagai 

larvasida ditunjukkan dengan hasil penelitian 

Rajashekara et al.20 yang menunjukkan nilai 

LC50 sebesar 2.630,29  dan LC90 sebesar 

1.552.984. Kedua nilai tersebut paling tinggi 

dibandingkan dengan ekstrak lainnya seperti 

C. fistula (LC50 72,53 dan LC90 1134,40), C. 

amada (LC50 0,14 dan LC90 9,28), M. zapota 

(LC50 25,95 dan LC90 226,93), M. charantia 

(LC50 64,83 dan LC90 674,29), dan S. indicum 

(LC50 97,27 dan LC90 259,14). 

Keterbatasan penelitian ini, antara lain 

tidak dilakukan analisis senyawa yang 

berpotensi larvasida, tidak melakukan kajian 

survival analysis dan knockdown time, serta 

belum dilakukan pengujian terhadap larva 

yang berasal dari lapangan. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan mortalitas larva Ae. 

aegypti setelah pemberian kombinasi ekstrak 

lidah buaya dan lidah mertua. Kelompok 

kombinasi ekstrak lidah buaya dan lidah 

mertua perbandingan 75%:25% paling efektif 

dalam menyebabkan mortalitas larva Ae. 
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aegypti dalam waktu 6 jam. Nilai LC50 sebesar 

0,517% sedangkan LC90 sebesar 2,121% pada 

waktu 6 jam. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian serupa dengan 

kombinasi pada tanaman yang berbeda. Lidah 

buaya dapat dimanfaatkan sebagai larvasida 

nabati yang ramah lingkungan sedangkan lidah 

mertua tidak cukup kuat sebagai larvasida 

sehingga lidah buaya perlu dikombinasikan 

dengan tanaman lain yang memiliki potensi 

kuat sebagai alternatif insektisida nabati seperti 

bawang putih (Alium sativum), pare (M. 

charantia), dan kemangi (O. sanctum). Selain 

itu, perlu dilakukan identifikasi bahan aktif 

yang memiliki efek larvasida sehingga dapat 

dibuat senyawa turunan bahan aktif yang dapat 

digunakan sebagai larvasida alternatif. 
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